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BAB I
PENDAHULUAN

I. LATAR BELAKANG

Semakin berkembangnya kawasan perkotaan di tiap tahunnya telah
memberi pengaruh positif maupun negatif bagi kota itu sendiri. Kota sebagai
pusat pemerintahan, perdagangan, dan jaringan transportasi memberi berbagai
macam permasalahan yang semakin bertumpuk. Disamping itu arus urbanisasi
juga telah menciptakan berbagai polemik, mulai dari masalah ketersediaan
hunian yang berkualitas, kesehatan, air bersih, sampah, dan pencemaran
lingkungan yang semakin bertumpuk.

Sangat kontras jika dibandingkan dengan daerah pedesaan atau kota-kota
yang masih banyak memiliki tumbuhan-tumbuhan, saluran drainase yang lancar,
hawa yang sejuk, dan pemandangan alam yang indah. Karena itu, banyak
masyarakat perkotaan datang belibur untuk mendapat ketenangan dari hiruk-
pikuknya kota.

Kabupaten Batu, Jawa Timur adalah salah satu daerah tujuan wisata yang
menawarkan berbagai potensi wisata yang dimilikinya. Khususnya wisata alam,
banyak daerah wisata yang telah dikembangkan oleh pemerintah daerah seperti :
kawasan agrowisata, pemandian air panas cangar, coban/air terjun, bukit
panderman sebagai daerah pendakian, dan objek wisata lainnya. Oleh karena itu
pemerintah daerah memandang perlunya sarana akomodasi bagi para wisatawan,
hal ini sejalan dengan program pemerintah daerah dalam upaya pengembangan
pada sektor pariwisata dan pertanian (dikembangkan dengan cara berkelanjutan
dan terpadu serta berwawasan lingkungan).'

Hotel adalah suatu bentuk akomodasi yang dikelola secara komersial,
disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan penginapan, berikut

makan dan minum.?

! Kota Batu. 2003-2013. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Batu. Pemerintah Kota Batu. Hal II-1
? Surat Keputusan Menteri Perhubungan R.I No. PM 10/PW — 301/Phb. 77, tanggal 12 Desember
1977
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Resort adalah tempat wisata atau rekreasi yang sering dikunjungi orang
dimana pengunjung datang untuk menikmati potensi alamnya.’

Dari pengertian diatas dapat ditarik hubungan, yaitu sebuah bentuk
akomodasi bagi wisatawan, yang tidak hanya sekedar untuk menginap tetapi
juga untuk santai dan berekreasi, berada pada perbukitan, pegunungan, lembah,
dan juga pinggiran pantai. sehingga hotel resort merupakan wadah yang tepat
sebagai sarana akomodasi bagi wisatawan untuk dapat menikmati keindahan

alam yang di tawarkan.
E KOTA BATU PETA WISATA
=" KOTA BATU

......

 IKECAWATAN B

B Taees roa—

* A.S. Hornby, dalam Kurniasih, Sri. Prinsip Hotel Resort. Universitas Budi Luhur. Halaman 4
Hotel Resort d Bata denpan lema Arsitetar Linghargan 2



| | Shripsi Arsitoktar lrstitat Teknothyi’ Nasimal Mabung

Hotel resort dengan karakteristiknya, pada proses perancaannya sangat
tepat apabila dikaitkan dengan Arsitektur Lingkungan yang didalamnya
mencakup keharmonisan antara bangunan dengan lingkungan sekitarnya, baik
alam maupun kondisi sosial-budaya masyarakatnya.*

Dengan demikian, menimbang dari keterkaitan antara kebutuhan
akomodasi di Batu dan perancangan Hotel Resort serta kaitannya dengan
Arsitektur lingkungan sebagai upaya perwujudannya, maka skripsi ini
mengambil judul: Hotel Resort Di Batu Dengan Tema Arsitektur Lingkungan.

4 Arsitektur lingkungan. Disarikan dari : Frick, Heinz. Arsitektur dan Lingkungan Yogyakarta:
Kanisius 1996. Halaman 12-13

Hotel Fesort & Bata denpan lema Arsitehlor ényfwr;m” 3
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BAB II
TINJAUAN OBJEK

2.1. Tinjauan Hotel
2.1.1. Pengertian Umum

Hotel berasal dari bahasa latin, yaitu Hospitium, artinya ruang tamu yang
berada dalam monastery (biara). Kata hospitium kemudian dipadukan dengan
kata hospes dari bahasa Perancis. Menjadi hospice. Dalam perkembangannya,
kata hospice berubah menjadi hostel. Lambat laun huruf “s” pada kata hostel
dihilangkan oleh orang. Sehingga berubah menjadi hotel (Agusnawar, 2002: 13).
Ada dua pendapat tentang pengertian hotel menurut Himpunan Peraturan Usaha
Akomodasi (1992:2) :

“Hotel adalah salah satu jenis akomodasi yang menggunakan sebagian

atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan,

makan dan minum, serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara
komersil, serta memenuhi persyaratan yang ditetapkan keputusan Menteri

Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi.”

“Hotel adalah suatu bentuk akomodasi yang dikelola secara komersil yang

disediakan kepada orang yang membutuhkannya untuk mendapatkan

pelayanan penginapan, makanan, dan minuman.” (LG.K Agung

Djanuraga. 1998:1)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:408) Hotel adalah bangunan
berkamar banyak yang disewakan sebagai tempat untuk menginap dan tempat
makan orang yang sedang dalam perjalanan, bentuk akomodasi yang dikelola
secara komersial, disediakan bagi setiap orang untuk memperoleh pelayanan
penginapan, makan, dan minum.

2.1.2. Jenis Hotel

a. Hotel Bisnis

b. Hotel Transit

c. Hotel Resort

(Agustinus Darsono, 1992:91)

; T B S T
#ﬁ&r Fesort & Bata u::'»;jf.arr lema Arsite Kt L/f/g,’/éx/rfm
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2.1.3. Klasifikasi Hotel
Hotel pada dasarnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Sesuai jumlah kamar
s Hotel kecil memiliki kamar kurang dari 25 kamar
= Hotel menengah memiliki kamar antara 25-100 kamar
= Hotel sedang memiliki kamar antara 100-300 kamar
= Hotel besar memiliki kamar lebih dari 300 kamar
b. Sesuai dengan pemakai jasa hotel (hotel target maker):
« Comercial hotel
= Airport hotel
= Suite hotel
» Residential hotel
= Resort hotel
* Bed and Breakfast hotel
» Time-Share hotel
» Casino hotel
= (Converence center
c. Sesuai dengan lama tamu hotel tinggal:
= Transient hotel
Dirancang untuk tamu yang akan meneruskan perjalanan menuju
tempat lain. Tamu menginap hanya sebentar, sekedar untuk
beristirahat.
= Resident hotel
Ditempati tamu yang menetap lama, minimum satu bulan.
= Semi resident hotel
Menerima tamu yang tinggal harian, disamping tamu yang menetap
lama.
d. Sesuai dengan bintang
= Hotel berbintang 1
= Hotel berbintang 2
= Hotel berbintang 3

Hotel Besort & Bata dengan lema AreiteRtur //}yfa/r/a/(”
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= Hotel berbintang 4
- Jumlah kamar minimum 50 single room dan 3 suite room
- Luas minimum termasuk kamar mandi : 24 m’, double room
28m’
- Luas kamar suite minimal 48 m’ termasuk kamar mandi
didalamnya
- Ruang umum : ruang makan, bar, lounge minimal 16 tempat
duduk dengan luas 2,5 x jumlah kamar
- Kapasitas tempat parkir 1 mobil untuk 5 kamar
- Fasilitas tambahan berupa: kolam berenang, sarana olahraga dan
rekreasi, biro perjalanan, drugstore, book store, ruang
pertemuan, ruang serba guna. 5
= Hotel berbintang 5
e. Berdasarkan tarif kamar
»  Deluxe hotel
Hotel yang memiliki harga kamar sangat mahal.
» First Class hotel
Hotel yang memiliki tarif mahal.
e Economy Class hotel
Hotel yang memiliki tarif kelas ekonomi dengan harga relatif
rendah.
f. Berdasarkan lama buka dalam setahun:
= Seasonal hotel
Hotel yang dibuka hanya untuk waktu tertentu.
» Year Around hotel
Hotel yang dibuka sepanjang tahun.
g. Berdasarkan lokasi:
= City hotel
Hotel yang terletak di kawasan kota.
*  Highway hotel

3 Arief Abd. Rachman. 2005. Pengantar Ilmu Perhotelan dan Restoran. Graha ilmu. Yogyakarta.

fote! Fesort d Bata dengan tema Arsitektur Z}yfm;w(” 6
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Hotel yang terletak di tepi jalan bebas hambatan, biasanya
berlokasi di antara dua kota.

= Beach hotel
Hotel yang terletak di tepi pantai.

s Mountain hotel

Hotel yang terletak di pegunungan.
2.1.4. Fasilitas Hotel
Untuk menjamin kebutuhan tamu, hotel harus menyediakan
fasilitas-fasilitas sebagai berikut :
a. Fasilitas pokok
= Kamar tamu (Guest room), terdiri dari:

Single room

Kamar yang dilengkapi dengan satu buah tempat tidur
berukuran Single (ukuran untuk satu orang).

Double room

Kamar yang dilengkapi dengan satu buah tempat tidur
berukuan Double (ukuran untuk dua orang).

Twin room

Kamar yang dilengkapi dengan dua buah tempat tidur dan
masing-masing tempat tidur berukuran Single (ukuran untuk
satu orang).

Triple room

Kamar yang dilengkapi dengan tiga buah tempat tidur dan
masing-masing tempat tidur berukuran Single (ukuran untuk
satu orang).

Suite

Kamar yang dilengkapi dengan dua buah tempat tidur dan
masing-masing tempat tidur berukuran Douwble (untuk dua

orang).

Adapun standar fasilitas yang terdapat pada jenis — jenis kamar
tersebut adalah :

totel Resort & Batu denpan tema ArsiteRitar é@f«ay«a” 7
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- Kamar mandi pribadi (bath room)
- Tempat tidur (jumlah dan ukurannya sesuai dengan jenis
kamar seperti yang telah disesbutkan di atas)
- Almari pakaian (cupboard)
- Telepon.
- Radio dan televisi
- Meja rias/tulis (dressing table)
- Rak untuk menyimpang koper (luggage rack)
- Asbak, Korek api, handuk, alat tulis (stationaries)
Jenis kamar juga dibagi menurut fasilitasnya, yaitu:
- Standar Room
Perlengkapan dan fasilitas kamar sesuai standar hotel : tempat
tidur, kamar mandi, meja kerja, tv, telepon, lemari es, lemari
pakaian, rak koper.
- Superior Room
Kondisi kamar setingkat lebih baik daripada standar room,
dengan kelebihan : letak strategis, ukuran luas dari standar
room, view lebih baik, mutu bahan mebel lebih baik.
- Deluxe Room
Mempunyai 2 ruang terpisah dalam 1 kamar yaitu kamar tamu
dan kamar tidur.
- President Suite Room
Kamar yang mempunyai fasilitas ruang tambahan ruang tamu
dan letaknya terpisah dari ruang tidur, kondisi kamar setingkat
lebih baik dari Deluxe room, view paling baik, letak paling
strategis, pelayanan / service lebih baik.®
= Lobi
= Restoran
s Bar
=  Room service (layanan makanan dan minuman di kamar tamu)

¢ Sulastiyono Agus. 2007. Teknik dan Prosedur Divisi kamar pada bidang Hotel. Alfabeta. Bandung

Hotel Bosort & Batu /M,M/( lema Arsitehtur ﬁayl(alyalu 8
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2.1.6.

= Function room (Ruang kegiatan khusus)
b. Fasilitas Penunjang
Berupa fasilitas tambahan yang berhubungan dengan kebutuhan
tamu, seperti pelayanan binatu, telepon, telegram, telex, faksimili,
business center, fasilitas olahraga, drugstorage, dan lain-lain yang
dapat menunjang kegiatan tamu saat berada di hotel.
(Agusnawar, 2002: 16-19)
Pembagian Departemen Hotel
Sesuai dengan fungsinya, penyelenggaraan kerja di dalam hotel di
bagi atas beberapa departemen atau bagian, yaitu:
a. Departemen Kantor Depan (Front Office Departement)
b. Departemen Tata Graha (Housekeeping Departement)
c. Departemen Makanan dan Minuman (Food and Baverage
Departement)

e

Departemen Pemasaran (Marketing Departement)
Departemen Akunting (Accounting Departement)
Departemen Keamanan (Security Departement)

Departemen Teknik (Engineering Departement)

5@ oo

Departemen Personalia (Personnel Departement)
Syarat Hotel
Berdasarkan keputusan MENPARPOSTEL NO. 14/V/IL 1998
tentang pelaksanaan dan penggolongan akomodasi apabila ditinjau dan
karakteristik dan klasifikasi akomodasi, maka hotel resort mernpunyai
beberapa kriteria diantaranya:
= Front-of-house, sebagai bagian yang menyediakan pelayanan dan
hubungan langsung dengan tamu

o Tersedia penerima tamu

o Tempat kasir dan penitipan barang berharga

o Ruang penitipan barang tamu

(@]

Ruang pimpinan front office

o Ruang operator telephone

Hotel Fesort & Batu a’wy ar lema Arsitetar /.//era-;érmdzzw
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= Back-of-house, dimana produksi pelayanan yang dibutuhkan

dilakukan, meliputi penyediaan pelayanan makanan dan minuman,
housekeeping (pelayanan rumah tangga), pemeliharaan dan masalah
teknis bangunan, keamanan, pembelian, dan lainnya.

o Departemen Tata Graha (Housekeeping Departement)

o Departemen Makanan dan Minuman (Food and Baverage

Departement)

o Departemen Pemasaran (Marketing Departement)

o Departemen Akunting (4ccounting Departement)

o Departemen Keamanan (Security Departement)

o Departemen Teknik (Engineering Departement)

o Departemen Personalia (Personnel Departement)

Penanganan barang bawaan tamu dan barang pesanan untuk
pelayanan dan operasional, harus dipisahkan dengan sistem sirkulasi
tersendiri agar tidak terlihat oleh tamu dan tidak mengganggu aktifitas
tamu. Begitu juga dengan entrance karyawan dan keluar masuknya
barang dari dan ke ruang pelayanan hotel, harus dipisahkan dari lobby
utama.

Hotel Fosort & Batu ai:fgz:w tema Arsitehitar ﬁ;gzéiuyrw 10
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Sirkulasi barang di area pelayanan (back-of-house)

Dek penerimaan barang |( ¢
dan bahan O

i

Pemeliharaan dan Proses pembuatan makanan
bagian teknis LL
u Gudang, pembeku, pendingin
gudang A
Dapur utama
pantry
Restoran, bar dll
A
Dapur pengumpul
Gudang dan pembeku sampah
A h 4
gudang »| pemindahan |4

.

Dek barang housekeeping

y

Gudang persediaan utama

Area publik, kantor, kamar
tamu, area pelayanan

X

laundrv

gudang |¢----

Hotel Fesort d Bata d%a-ax lema Arsitehlor éfy&xgu \
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Kedatangan dan
Keberangkatan
tamu
Lobby / Opereator ol penyimpanan
Transportasi Transportasi
internal internal

( Diagram penanganan barang bawaan tamu )

= Fasilitas rekreasi dan luar ruang yang meliputi berbagai aktifitas tamu,
transportasi, olahraga dan rekreasi, kasino, spa, restoran serta aula
untuk mengadakan pesta atau perjamuan, dan lainnya yang
membutuhkan pengarah (pimpinan) yang terpisah dengan

keterampilan manajemen yang khusus.

Kebutuhan luas ruang hotel resort

Nama ruang Luas (m”)
Ruang publik:
o Lobby dan kantor bagian depan (front- | 1,02 m?* kamar
of-house)
o Ruang duduk (sitting lobby) 0,56 m? kamar
o Koridor 0,19 m? kamar
o Toilet pria (tamu) 0,14 m? kamar

Hotel Fesort d Batu «é{;mf lema FrsiteKlur é’%;?aé'{(/’.ddd/f 12
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Toilet wanita (tamu)

Ruang seragam

Ruang bellboy

Salon (sebagai fasilitas tambahan)
Ruang pelayan kamar

Area yang disewakan sebagai fasilitas
penunjang

Gudang untuk area yang disewakan

Ruang pelayanan makanan dan minuman:

Ruang makan utama
Dapur utama

Ruang saji

Coffee shop

Bar dan ruang duduk
Ruang makan privat
Ruang serbaguna (aula)
Lobby tunggu aula
Gudang aula

Ruang saji aula

Ruang makan kayawan
Loker (ruang istirahat karyawan)
Gudang minuman
Gudang peralatan makan
Ruang penerima

Ruang sampah

Ruang pelayanan umum:

Kantor manager
Kantor sekretaris
Kantor bagian keuangan

0,19 m?/ kamar
0,11 m?*/ kamar
0,04 m?/ kamar
0,17 m?* kamar
0,09 m? kamar

2,23 m?% kamar (3

unit/100 kamar)

0,56 m* kamar (3

unit/100 kamar)

1,39 m? kamar
1,02 m?/ kamar
0,19 m?* kamar
0,74 m?*/ kamar
0,7 m? kamar

0,7 m? kamar

1,3 m?*/ kamar

0,42 m? kamar
0,13 m? kamar
0,33 m?/ kamar
0,2 m*/ kamar

0,37 m?/ kamar
0,17 m? kamar
0,28 m?/ kamar
0,17 m?/ kamar
0,07 m?/ kamar

0,13 m?/ kamar
0,09 m?* kamar
0,14 m?/ kamar

Hotel Fesort & Bata denpan lema Arsitehtar ﬁyfwyax“
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Kantor bagian humas dan pemesanan
Ruang mesin stensil (fotokopi)
Ruang linen

Ruang laundry

Toilet dan loker karyawan pria
Toilet dan loker karyawan wanita
Bengkel bagian pemeliharaan
Gudang perabot

Ruang arsip

Gudang

Ruang pusat pemanas (ketel uap)
Ruang tangki pemanas

Gudang bahan bakar

Gardu listrik

Ruang pusat compressor (sistem
pendingin)

Perlengkapan AC

Tangga dan elevator

0,13 m?* kamar
0,04 m? kamar
0,33 m?* kamar
0,65 m? kamar
0,33 m* kamar
0,33 m* kamar
0,37 m?/ kamar
0,23 m? kamar
0,23 m? kamar
0,19 m? kamar
0,56 m? kamar
0,14 m? kamar
0,19 m? kamar
0,09 m? kamar
0,37 m?% kamar

0,37 m?* kamar

0,46 m?*/ kamar

e . o b
Hotel Fesort & Bata .T{'frf:éfr lema Arsite it Zmyfé’w;a»r
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2.2. Tinjauan Hotel Resort
2.2.1. Pengertian Umum
Berikut beberapa definisi dari beberapa sumber tentang resort:

a.

Tempat beristirahat; tempat pesiar (Jhon M. Echols & Hasan Sadily,
1996: 481)

. Suatu tempat yang menyediakan rekreasi dan hiburan bagi orang yang

sedang berlibur (diterjemahkan dari: A Merriam-webster, Webster's
New Student Dictionary)

Suatu tempat yang banyak dikunjungi orang pada hari libur: pantai,
pegunungan (diterjemahkan dari: AS Hornby, OXFORD Advanced
Leaner’s Dictionary)

. Suatu daerah tempat pariwisata, rekreasi, peristirahatan, pelancongan

di pantai/pegunungan (Pratikno B.K., 1985)
Dari definisi diatas dan kaitannya dengan hotel maka, ditarik

kesimpulan tentang definisi tentang hotel resort, yaitu:

a. Hotel resort adalah hotel yang menampung pengunjung yang

bertujuan untuk berlibur dan berwisata. Umumnya terletak di daerah
peristirahatan atau daerah yang mempunyai pemandangan alam yang
indah (misalnya daerah pegunungan). (Keputusan Menteri Pariwisata,
Pos, dan Telekomunikasi No.37/PW/304/MPPT’86).

. Hotel resort adalah salah satu jenis hotel yang terletak di kawasan

wisata, dimana sebagian besar tamu menginap tidak melakukan
kegiatan usaha. (Endar Sugiarto dan Sri Sulatriningrum, 1996).

. Hotel resort adalah hotel yang biasanya terletak di daerah-daerah di

luar kota, di pegunungan, di tepi danau, di tepi pantai, atau di daera-
daecrah tempat berlibur/berekreasi, yang memberikan fasilitas
menginap kepada orang-orang yang sedang berlibur. Tamu-tamu
biasanya tinggal bersama-sama dengan keluarga mereka, untuk jangka
waktu yang relatif lama. Fasilitas di hotel resort cukup beragam,
relax, informil, dan menyenangkan. Sesuai dengan maksud atau
keinginan tamu-tamu yang menginap/tinggal, biasanya hotel resort

Hotel Resort 4 Bata dergan tema ArsiteBlar éy&ayu“ 15
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2.2‘2‘

2.23.

melengkapi diri pula dengan fasilitas-fasilitas untuk swimming,
fishing, horse riding, golf, tennis, dan sebagainya. (R.S. Damardjati,
1992)
Jenis Hotel Resort
Berikut pembagian jenis hotel resort:
a. Hotel resort gunung
Terletak di dataran tinggi/pegunungan, biasanya menyediakan fasilitas
olahraga gunung, seperti: mendaki gunung, menunggang kuda,
berburw/hunting, dll.
b. Hotel resort pantai
Terletak di tepi pantai atau danau, biasanya menyediakan fasilitas,
seperti: berperahuw/boating, menyelam/diving, berselancar/surfing, ski
air/water skiing, dll
c. Hotel resort di daerah bersalju
Terletak di lereng pegunungan bersalju, biasanya dilengkapi fasilitas
olahraga ski es (Jeanne M, 1987)
Fasilitas Hotel Resort
Untuk jenis hotel resort khususnya, diberi fasilitas tambahan dari
standart sebuah hotel yaitu berupa tambahan fasilitas yang dapat
memberi kesempatan bagi tamu untuk dapat berdekatan dengan alam.
a. Cottage/Bungalow
Cottage adalah bentuk bangunan kopel di tepi pantai atau
kolam renang, atau di pegunungan, dengan bentuk bangunan terpisah
antara satu dengan yang lainnya, disewakan untuk keluarga, serta
dilengkapi dengan fasilitas rekreasi dan jasa-jasa lainnya dilingkungan
cottage tersebut (Restaurant, Bar, dan lain-lain), selain kamar, ruang
tamu, teras, ruang makan, ruang baca.
(Hotel Management, Richard Sihite, S. Sos)
Syarat-syarat cottage yaitu:
= Kepadatan maksimal unit cottage 40/ha.
» Semua kamar dilengkapi kamar mandi dalam.

Hotel Fesort & Bata desgan tema Arsiteftur élyfaym” 16
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Luas minimal standart Room 24 m’.

Suite Room 48 m’.

Tinggi kamar minimal 2,6 m.

Pintu dilapisi dengan alat pengamanan (double lock).

Tirai jendela tidak tembus pandang.

Tersedia tempat tidur dengan perlengkapan untuk satu atau dua
orang sesuai dengan ukuran kamar.

Udara dalam ruang harus bisa berganti.

Kamar harus kedap suara, terhindar dari kebisingan.

b. Fasilitas rekreasi alam

Berupa fasilitas yang dapat mendekatkan tamu dengan alam,

yaitu kegiatan hiburan yang sifatnya berhubungan dengan alam.
Seperti; arum jeram, panjat tebing, berkuda, mendaki gunung,
terbang-layang, dan lain sebagainya.

Hotel Resort d Bt dongar toma Arsitobltar Lighengar|| 37
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2.2.4. Klasifikasi Hotel Resort

Berikut klasifikasi Hotel berbintang 4 :

Unsur-Unsur Unriian Persyaratan Bobot nilai
Persyaratan
Mutlak | Perlu | Dianjurkan
L PERSYARATAN
FISIK
A. UMUM
Lokasi Memenuhi  persywatan  Dinas  Tata 27
kow/Pekerjoan Umum dan mudah dicapai.
Unwk menjomin  kenikmatan. tamu
dihindarkun duri pencemaran lingkungan
yung disebabkaun oleh
- suara bising
- bau tidak enuk
- debu
- u.\’up
Arsitektur Seluruh atau sebagiin bentuk bagunan dan 18
atay dekorast mencerminkan seni budaya
Indonesia
Jumlah Kumar Sekurang-kurangnya 50 (limapuluh) kumar 9
di anmaronya 5 (lima) kamar single dan 2
(dun) kamar suite
Ruangan Umum a.  Ruangan Umuom tendiri duri 18
- lobby lounge
- ruang makan
- bar
b. Luas Ruangan Umum
Luas ruungan vmum adaloh 25 m°
kuli jumlah kamar tidur. Setizp hotel
yang terletok di tepi pantai atau danau
dengan jarak tidak lebih duri 250 (dua
rates Jima puluh) meter dari paris
pantai yong mempunyai kebun atay
lopangan rumput yang dilengkupi
dengan fasifitas tempat duduk. luas
lobby lounge dapm dikurungi dengan
20% dari padh persyamtan yang
ditentukan
Kebun Tersedin kebun wuu lapangan rumput yung 9
terpelihura dengan baik.
Tempat Masuk | Tersedia pintu masuk terpisah untuk tamu 9
tEntrance) dan barung-barang keperluan hotel.
Lobby Lounge Teredia sekurang-kurangnya 16 tempat 9
duduk.
Kantor Depun/Fram Temsedia secura terpisah 9
Office a. Tempat penerimaan tamy
b. Tempal pencrungun
c. Tempat pembayaran
d. Tempat penitipan barung berharga
e. Ruangan penitipan koper

Hotel RPesort & Bata denpan lema ArsiteRtur é/yfa//;wr“
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Unsur-Unsur
Persyaratan

Uraian Persyaratan

Bobot nilai

Mutlak

Perlu

Dianjurkan

Toilet Umum
tRestroom)

Tersedia toilet Umam frestroom) yang

terpisah untuk wanita dan pria dengan

jumlah sekurang-kurangnya:

3 unwk pria

2 unuk wanita

dengan perlengkapan antara fuin:

o wrineir

b. tempat cuci muka dengan kaca rias

¢. alm pengering tangan uniuk wanita
ditambah dengan

d wC

e. Kauca rias dengan kursi

9

B. AKOMODASI
Kamar Tidur

Ukuran:

Termasuk  kumar  mondi  sekurang-

kurangnya:

a.  Kamar single 24m*

b.  Kumar donble 28 m”

c. Tinggi Lkamar lidur sekurang-
Kurangnya 2.80 m.

Perlengkapan:

a. Jendela bertirai yang tidak 1embus
sinar dari luar.

b.  Kamar tidur harus kedap suara.

Perlengkapan lainnya:

a.  Tempat tidur single atay tempa! tidur
kombinasi sofa awu tempat tidur
dowble atau 2 (dva) lempat lidur
dengan  spring  manress  dan
periengkapan  lema  yang  dapat
menjamin rasa nyaman.

Meju kecil.

Meju. kaca rias dan sebuah kursi.
Lemari pakaion yang dilengkapi
dengan gantungan secukupnya dan laci

pakaian.

an -

e. | (saw) meja dim 2 (dua) buah kursi

f. Ruk koper

2. Permuaduni penutup lantai duri dinding
ke dinding.

h. Keranjang sampah.

i. Termos berisi air minum dengan 2
{dua) buuh gelas,

). Lukisan/gambar yung dekoratif.

126

Hotel Kesort & Bata doapan toma ArsiteRtar Liphanpan ||
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Unsur-Unsur
Persyaratan

Uraian Persyaratan

Bobo! nilai

Mutlak

Perlu

Dianjurkan

C. MAKANAN DAN
MINUMAN
Ruang makan

Ukuran:
Luas Jantai sekurang-kurangnya adalah 100
{seratus) m=.

Perlengkapan:

Tersedia perabot ruang mukan dalom
jomlah don mwow  yanp tinggi dan
perlengkapan:

a. Lenma

b. Silverwares

c. Chinmowares

d. Glasswares

Untuk makanan internasional.

I8

Bar

Ukuran:
Tersedia ruangan bar dengan luas lantai 40
tempaipuluhy m> .

Perlengkapum:

Tersedia pernlatan dan perlengkapan bar
dalam jumish dan mutu yang tinggi untuk
menyajikan minuman termasuk minsman
keras.

D. FASILITAS
PENUNJANG
Ruangan Perkumtoran
Uniuk  Pengusahaan

Hotel

Temsedia ruangan yang cukup pantas untuk
digunakan sebagai Kuntor Pimpinan Hotel
dan Bagian Hotel lainnya.

Ruung Lena

Ukuran:

Tersedia ruang penyimpanan lema yang
baik dengan ukvran sekusung-kunmgnya
0.50m? kali jumlah kamar.

Kamar Peluyanan
{Rompboy station)

Setiap kelompok kamar tidur dilengkapi
dengan kamar pelayanan sesuui kebutuhan.

Ruung Laundry

Ukuran:

Bagi hotel yang menyediakan fasilitas
luundry. luas uangan sckurung-kuramgnya
adalah 40m2.

Dry Cleaning

Tersedia fasilius Dry Cleaning dengan
luas rvangan sekurng-kurngnya 20m>.

Ruungan Peneliharuan
dan Perbaikan Perabot

Hotel yang mempunyai 10D (seratus)
komar waw  lebih  dilengkapi  dengan
ruamgan dan peralatun untuk pemeliharzan
dan perbaikan perabot.

Hotel Resort & Batu donpan lema ArsiteKtar Linghenpan ||
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Unsur-Unsur Uraian Persyaratan Bobo! nilai
Persyarutan Mutlak | Perlu | Dianjurkan
Dapur Ukuran: 9

Tersedin dapur dengan luas  Jamlai
sekurang-kursngnya 60% duri selurub luas
lantai ruang makun.

Perlengkapan:

2. Dinding dilapis dengan tegel.

b. Ruang dapur mempunyai tempuat
masuk. washbasin. dan toilet untuk
Karyawam.

¢. Ruangun tersebut dihubunghkan dengan
ruang makon oleh pintu berdaun dua
yang dapal bergerak dua arah [Swinging
donrs).

d. Dapur yang terdiri  duri Kamar
pendingin. bagian persiapan. bagian
memasak, bagian makanan  dingin.
bagian samtap pugi/pantry.  bagian-
bagiun pencucian alat-nlat
makan/minum dan alat-alal masak.

Perlengkapun fainnya: 27

a. Seale

Chopping Block

Grill

tven

Cooking Plates

Washing Sirks

Toaster

Exchaust Hood

Blender

Bain Marie

Coffee. Tea. and Mitk Unit

. lce Making Machine

m. Tiking Frying Paw

n. Deep Far ¥Frving/Fryer

o. Hor Cupboards

p. Cool Room/Decp Freezer

Tempat Penyimpanan | Tersedia secura terpisah: 9

Makanon & Minuman | a. General Store

b. Beverage Store

c. Mieward Stise

Ruang  Penerimaan | Tersedia ruang penerimoan bahan-bahan 9

Bahan Makanun dan | mukanan don barang-barang kiin.

Minuman {Receiving

T PR AD S

Areas)

Pembuangan Sampah | Tersedia lempal pembuangan sampah yang 9
tidok mengpanggs  lingkungan dan
dibersihkan setiap hari.

Hotel Rrsort d& Bute dongar toma Arsitokter Lighasgar| 21



Srppsr Arsitehtuwr lhstitat Teknotogi' Nasional Mabon
| oo 9 9

Unsur-Unsur Uraian Persyaratan Boboi nilai
Persyaratun Mutlok | Perlu | Dianjurkan
F. INSTALASI Pemasangan instalasi memenuhi I8
TEKNIK persyaratan/peraturan instansi  pemerintah
yang berlaku.
Air a. Tersedin air minum unwk setiop
kumar tidur sebanyak 750 {tujuh rius
lima puluh; liter.
b. Tersedia instalasi air panas.
Lisuik a. Tersedia cokup aliran listrik secara| 36
lerus menerus dan pembangkil tenaga
listrik cadangan.

b. Penerangan di setiap kamar tidur
termasuk  kamar mandi  sekurang-
kurangnya 15 (lima belas) watt per m.

c. Sekurang-kurimgnya ada 3 (tiga) stop
kontak di setiap kamar dan | {stw) di
Kamar mandi.

. Tersedia lompu mejo di kamar tidur.

¢. Tersedia lampu baca individuil yang

baik dekat tempal tdur dengan tombol

vang mudah dicapai.

Tersedia lampu di kamar mandi.

g. Tersedia Jampo dekat pinlu masuk di
dalam kamar tidur.

Sistern Pendinginan a.  Setiap kamar tidur dilengkapi dengan 18

Dan Pemanusan sistem  pendinginan (AC) alaw
pemanasan yang mudah diatur oleh
turnu.

b. Semua kamar mandk dan WC
mempunyai ventilasi yang baik.

¢. Ruangan yang tiduk dilengkapi dengan
AC harus mempunyai sistemn ventilusi
yang baik.

Komumikasi a. Tersedia sekurang-kurangnya 2 (dua) 18
saluran telepon luar.

b. Untuk setiap 40 tempat puluh) kamar
tersedia 1 {satu) salurm tambahan.

c. Setiap kamar tidur dilengkapi dengan
pesawal telepon unluk  pemakaian

intern dam extern.
d. Alat perlengkapan umtuk siarn radio
don musik di setiap kamar.
Elevator Setizp hotel dengan lebih dari 3 qiga) 9
lantai dilengkapi elevator yang cukup.
Saluran Pembuangan | a. Semua air kotor disalurkan melalui 9
Air dan Kotorum pipa penyaluran secara lancar.
b. Khusus untuk dapur tersedin saluran
pembuangan.

Hotel Pesort & Bata deapan lema Arsitetar é/yf«l;a/r“ 22
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Unsur-Unsur Uraian Persyaratan Bobot nilai
Persyaratun Mullak | Perlu | Dianjurkan
IL PELAYANAN
A. UMUM a.  Tersedia  peluyanan  penjagaan 18
keamanaan.
b.  Tersedia pelayanan PPPK.
B. AKOMODASI Tersedia pelayanan: 27

a.  Titip barung berharga.
b.  Tukar uumg asing.
c. Kirim suri, penjualan benda-benda
pos dan pengiriman telegram.
. Pemberian penerungan.
e. Tersedia pelayunan air panas selama
24 {duapuluh empant) jam.

Temedia pelayanan lainnya: 18
a.  Asub anak.

b.  Antar jemput.
c. Angkut koper.
d. Titip Koper.

C. MAKANAN DAN

MINUMAN
Ruung Makan a.  Tersedia makanm internasional. 9
b. Tersedia pelayanan kamar
troomservice) seluma 24 (duapulub
empat) jam.
Bar Tersedia berbugai jenis minsman termasvk 9
minuman keras.
D. FASILITAS Tersedia Pelayanan Lawndry dan Dry 18
PENUNJANG Cleaning yang seleszi dalam waktu 24
(duapuluh empat) jam
E.INSTALASI Tersedia Pelayanan: 9
TEKNIK Telepon seluma 24 (duapuluh empat) jam.
F. PERSONIL
Persyuratan
Pendidikan Karyawan
Hotel.
Pemimpin Hotel a. Pendidikan Umum tingkat menengab 18
ditambzh dengan pendidikan kejuruan
Hotel.
b.  Sekurumng-kuromgnya pengalamun
kerja di hotel selama 9 (sembilan)
tahun.
Kepala Bagian Teknik | a. Sekurung-kurangnya  berpendidikan 9
STM dilambzh pengalaman kerja S
(lima) tahun.

b. Berpendidikan  Sarjana  Teknik

pengalaman kegja 2 (dua) tahun.
Bahasa Asing 50% dari jumlah keryawan mampu 18
berkomunikasi sekunmg-kurangnya dalam
| isatu) bahasa asing.

Hotel FBesort & Batu dengar lema Arsitehtur éyfwyﬂn” 23
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Unsur-Unsur Uraian Persyaratan Bobol nilai
Persyaratan Mutlak | Perlu | Dianjurkan
[11. FASILITAS
INSTALASI
DAN
PELAYANAN
TAMBAHAN

Kolum Renung a. Dianjurkan adanya kolam renang vang I8
memenuhi persyaratan sunitasi yoang
berlaku.

b, Dinjurkan  adunya  ruangan  panti
pukaian yang terpisah bagi pria dan
winita yang dilengkapi dengan:

- Locker

- Toilzt

- Handuok

- Shewer

- Ruang cucifmandi

c. Diwajibkan sdunyva penjoga Kolum

| S renang.

Olah Roga dan a. Dianjurkan adanya fasilitas Olah Raga 9 [

Rekreasi untuk Kesert Hotel.

b. Dianjurkan adunya ruangan rekreasi
misalnya mahyong. billiard. dun lain ,
sebagainya. i

Sauna dan Pijat Dianjurkun adanva fasilitas sauna dan pijal. 9 |
Penvedioan Ruangan | Dianjurkan adunya ruangan-ruangan: 9

a.  Pentokoun

b, Kuantor Biro Perjalanan

c.  Maskapai Penerbangan

d. Drugstores

Tempat penjualan koran, majalah. dan
bahan bacwan lainnya

[. Tempat pemangkas rambut dan salon
kecuntikan bagi holel dengan jumlah
kamr 250 1duaratus Timapuluby atau

“

lebih
Fasilitas ~ Tambahan | Dianjurkan adunya fasilitas: 21
luinnyu a. Untuk Konferensi

b, Bangnet Hall
¢.  Ruang Bar Kedua
d.  Ruang Makan Kedua

Peluyanan Tumbahan | Dianjurkan adanya acara hiburan 9
Instalasi Tambahan a. Dianjurkan adanya TV di setiap kamar 9
tidur i
b.  Dianjurkan adanya telepon di setiap 1
kamar mandi [
Keterangan:
M = Mutlak
P = Perlu

(Happy Marpaung, 1986: 186-198)
D = Dianjurkan

f%zi’-f Fesort & Bata a{:,g-wr lema Frsitehlur ﬁi{rg&wym
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2.3. Studi Banding Objek

Untuk dapat mendapat gambaran tentang Hotel Resort, maka studi

banding objek serupa perlu dilakukan untuk dapat mengetahui jenis ruang,

olah bentuk, tata masa dan suasana yang tercipta olehnya, sebagai
pertimbangan dalam merencanakan sebuah hotel resort.

Studi banding dilakukan pada dua hotel resort di kawasan Kota Batu
yang memiliki kreteria hotel berbintang; yaitu Klub Bunga Butik Resort
dan Kusuma Agrowisata Hotel Resort dan Convention.

2.3.1. Klub Bunga Butik Resort

Klub Bunga Butik Resort (berbintang 4) berada di sekitar kaki
gunung panderman di jalan Kartika no.1 di Kota Batu, yang berjarak 19
km dari kota Malang. Klub Bunga Butik Resort adalah Hotel berbintang
empat, berada di atas lahan dengan luas 12 hektar, yang didukung dengan
jumlah kamar sebanyak 83 buah yang terdiri dari 80 kamar superior, dan
3 kamar eksekutif. Selain itu juga terdapat ruang meeting yang mampu

menampung 300-400 orang dan adanya fasilitas kolam renang, serta
beberapa fasilitas lainnya.
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